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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.  Pendahuluan 

Bab IV ini berisi pembahasan tentang pengujian dan hasil. Pengujian ini 

dilakukan di lingkup laboraturium universitas sriwijaya. Pengujian dilakukan 

dengan menguji perangkat-perangkat ESP 32 kemudian dihubungkan ke sensor T-

highrow, BMP-180, THM-30MD, BN-220 lalu akan muncul data yang terkirim dan 

yang diterima. 

4.2. Node Receiver 

Node receiver menggunakan ESP32 untuk menerima pesan dari setiap ESP32 

yang terhubung ke wifi, seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.1 di bawah ini. 

Node penerima berfungsi sebagai penerima pesan dari node 1 hingga 3. 

 

 

Gambar 4. 1 Hello From Node 

Gambar 4.1 di atas menunjukkan node pengirim esp 32 untuk node penerima. 

Ini memastikan bahwa esp 32 terhubung ke jaringan Wi-Fi sehingga dapat 

berkomunikasi dengan perangkat atau server yang dimaksud. 
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4.3.    Pengujian Sensor Gps 

Pada pengujian ini ESP 32 dan sensor gps sebagai node 1 akan dihubungkan, 

jika led biru dan merah berkedip secara bersamaan berarti menandakan bahwa sudah 

terhubung dan akan diterima oleh node 2 dan 3. 

 

Gambar 4. 2 Sensor GPS 

 

4.4. Hasil Pengujian Sensor Gps 

Sensor gps sebagai node 1 berhasil mengirimkan data ke node receiver, Pada 

gambar dibawah ini adalah hasil data yang berhasil dikirimkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 4. 3 Data Hasil Pengujian Sensor Gps 
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4.5. Tabel Hasil Pengujian Sensor Gps 

Pada hasil pengujian alat pada node 1 di jam 20.30.08 data yang didapatkan 

yaitu Garis Lintang -2.96, Garis Bujur 104.74, Ketinggian 36.5, jarak 5 m dan sinyal 

RSSI -40 dbm. 

Tabel 4. 1 Hasil Pengujian Sensor Gps 

 

 

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Sensor Gps 

 

 

Bisa dilihat pada tabel diatas, nilai di atas untuk mengetahui Garis lintang,Garis 

bujur,Ketinggian dengan jarak 5 m. 

No Sender  Waktu  Garis Lintang 

1 Node 1 20.30.08 -2.96 

2 Node 1 20.30.13 -2.96 

3 Node 1 20.30.18 -2.96 

4 Node 1 20.30.23 -2.96 

5 Node 1 20.30.28 -2.96 

6 Node 1 20.30.33 -2.96 

7 Node 1 20.30.38 -2.96 

8 Node 1 20.30.43 -2.96 

9 Node 1 20.30.48 -2.96 

10 Node 1 20.30.53 -2.96 

Garis bujur Ketinggian Jarak RSSI 

104.74 36.5 5 m -40 dbm 

104.74 36.4 5 m -42 dbm 

104.74 36.7 5 m -44 dbm 

104.74 36.5 5 m -43 dbm 

  104.74 36.3 5 m   -40 dbm 

  104.74 36.9 5 m   -39 dbm 

  104.74 36.8 5 m   -43 dbm 

  104.74 36.6 5 m   -40 dbm 

  104.74 36.5 5 m   -40 dbm 

  104.74 36.2 5 m   -41 dbm 
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4.6. Pengujian Sensor T-Highrow 

Pada pengujian ini esp 32 dan sensor t-highrow sebagai node 2 akan 

dihubungkan jika led berkedip berarti menandakan bahwa sudah terhubung dan 

akan diterima oleh node 1 dan node 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4. 4 Sensor T-highrow 
 

4.7. Hasil Pengujian Sensor T-Highrow 

Sensor t-highrow sebagai node 2 berhasil mengirimkan data ke node 

receiver, pada gambar dibawah ini adalah hasil data yang berhasil dikirimkan. 

 

Gambar 4. 5 Data Hasil Pengujian T-highrow 
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4.8. Tabel Hasil Pengujian Sensor T-Highrow 

Pada saat pengujian alat pada jam 20.47.04 data yang didapatkan yaitu lux 

1.66, soil 65522, salt 0, Suhu 32, Kelembaban 68, jarak 5 m dan kekuatan nilai 

sinyal RSSI -89 dbm. 

Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Sensor T-Highrow 

No Sender Waktu Lux Soil 

1 Node 2 20.47.04 1.66 65522 

2 Node 2 20.47.04 2.96 65522 

3 Node 2 20.47.06 2.96 65522 

4 Node 2 20.47.09 0.83 65522 

5 Node 2 20.47.11 2.96 65522 

6 Node 2 20.47.15 1.66 65522 

7 Node 2 20.47.18 2.96 65522 

8 Node 2 20.47.20 2.96 65522 

9 Node 2 20.47.22 2.96 65522 

10 Node 2 20.47.23 2.96 65522 

 

 

Tabel 4. 4 Hasil Pengujian Sensor T-Highrow 

Salt Suhu Kelembaban Jarak RSSI 

0 32 68 10 m -89 dbm 

0 32.79 68 10 m -88 dbm 

0 32.79 68 10 m -85 dbm 

0 32.79 68 10 m -90 dbm 

0 32.90 68 10 m -93 dbm 

0 32.90 68 10 m -87 dbm 

0 32.90 68 10 m -88 dbm 

0 32.90 68 10 m -87 dbm 

0 32.90 68 10 m -89 dbm 

0 32.90 68 10 m -89 dbm 

Bisa di lihat pada tabel 4.4 diatas tabel tersebut untuk mengetahui nilai suhu dan 

kelembaban tanah dengan jarak 10 m. 
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4.9 Pengujian Sensor THM-30MD dan BMP-180 

Pada pengujian ini esp 32 dan sensor thm dan bmp sebagai node 3 akan 

dihubungkan, jika led berkedip berarti menandakan bahwa sudah terhubung dan 

akan diterima oleh node 1 dan node 2. 

 

4.10. Hasil Pengujian Sensor THM-30MD dan BMP-180 

Sensor thm dan bmp sebagai node 3 berhasil mengirimkan data ke node 

receiver, pada gambar dibawah ini adalah hasil data yang berhasil dikirimkan. 

 

Gambar 4. 7 Data Hasil Pengujian Sensor THM-30MD dan BMP-180 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

  Gambar 4. 6 Sensor THM-30MD dan BMP-180  
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4.11.Tabel Hasil Pengujian Sensor THM-30MD dan BMP-180 

Pada saat pengujian alat pada node 3 pada jam 20.36.41 data yang 

didapatkan yaitu suhu thm 29.7, kelembaban thm 67.7, suhu bmp 27.60, tekanan 

bmp 1009, jarak 5 m dan sinyal RSSI -88 dbm. 

Tabel 4. 5 Hasil Pengujian Sensor THM-30MD dan BMP-180 

 

No Sender Waktu Suhu THM Kelembaban THM 

1 Node 3 20.36.41 29.7 67.7 

2 Node 3 20.36.46 29.7 67.5 

3 Node 3 20.37.00 29.7 67.4 

4 Node 3 20.37.02 29.7 67.4 

5 Node 3 20.37.05 29.7 67.4 

6 Node 3 20.37.08 29.7 67.4 

7 Node 3 20.37.13 29.7 67.4 

8 Node 3 20.37.17 29.7 67.6 

9 Node 3 20.37.21 29.7 67.5 

10 Node 3 20.37.27 29.7 67.5 

 

Tabel 4. 6 Hasil Pengujian Sensor THM-30MD dan BMP-180 

 

Suhu BMP Tekanan BMP Jarak RSSI 

27.60 1009 15 m -88 dbm 

27.60 1009 15 m -86 dbm 

27.60 1009 15 m -92 dbm 

27.60 1009 15 m -90 dbm 

27.60 1009 15 m -88 dbm 

27.70 1009 15 m -87 dbm 

27.70 1009 15 m -88 dbm 

27.70 1009 15 m -85 dbm 

27.70 1009 15 m -83 dbm 

27.70 1009 15 m -86 dbm 
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Bisa dilihat pada tabel diatas, nilai diatas untuk mengetahui suhu 

kelembaban Thm 27.60 dan tekanan Bmp 1009 dengan jarak 15 m dan RSSI -88dbm 

4.12. Data Hasil Pengujian Keseluruhan Sensor 

Pada gambar 4.8 dan 4.9 dibawah ini adalah tahap terakhir esp 32 untuk 

mengetahui hasil pengujian keseluruhan sensor. 

         Gambar 4. 8 Esp 32 

Gambar dibawah ini adalah data keseluruhan yang berhasil 

dikirimkan. 

      Gambar 4. 9 Data Hasil Keseluruhan Sensor 

 

1.  Suhu udara dan tanah; data suhu membantu dalam pemantauan kondisi 

lingkungan yang optimal untuk pertumbuhan tanaman. 

2.  Kelembaban udara dan tanah; informasi kelembaban membantu dalam 

mengelola irigasi dan  memastikan kondisi tanah yang sesuai.    

3.  pH Tanah; data ph membantu dalam menyesuaikan tingkat keasaman tanah 
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untuk memaksimalkan kesehatan tanaman. 

4.  Kadar nutrisi tanah; informasi tentang nutrisi tanah membantu dalam 

merencanakan pemupukan yang efisien 

5.  Intensitas cahaya; data ini membantu dalam mengoptimalkan pencahayaan dan 

pengaturan tata letak tanaman. 

Penjelasan data hasil keseluruhan sensor ini akan memberikan gambaran lengkap 

tentang kondisi lingkungan dan pertumbuhan tanaman disistem smart farming yang 

menggunakan jaringan mesh. 


